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Bacaan dari Surat Kedua Rasul Paulus kepada Timotius (2:22b-26)  

Saudaraku terkasih, kejarlah keadilan, kesetiaan, kasih dan damai bersama dengan mereka 

yang berseru kepada Tuhan, yang berseru kepada Tuhan dengan hati yang murni. 

Hindarilah soal-soal yang dicari-cari, yang bodoh dan tidak layak. Engkau tahu bahwa soal-

soal itu menimbulkan pertengkaran. Seorang hamba Tuhan tidak boleh bertengkar. Sebaliknya 

ia harus ramah terhadap semua orang. Ia harus cakap mengajar, ia harus sabar dan 

dengan lemah lembut dapat menuntun orang yang suka melawan, sebab mungkin Tuhan 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk bertobat dan memimpin mereka, 

sehingga mereka mengenal kebenaran. Dengan demikian mereka menjadi sadar kembali, 

karena terlepas dari jerat Iblis yang telah mengikat mereka pada kehendaknya. 

 

Mazmur Tanggapan (Mzm 74:1-2.3-5a.5b-7.20-21) 

R: Ya Tuhan, janganlah Kaulupakan terus-menerus umat-Mu yang tertindas. 

1. Mengapa, ya Allah, Kaubuang kami untuk seterusnya? Mengapa menyala murka-Mu 

terhadap kambing domba gembalaan-Mu? Ingatlah akan umat-Mu yang telah Kauperoleh 

pada zaman purbakala, yang Kautebus menjadi bangsa milik-Mu sendiri! Ingatlah akan 

gunung Sion yang Engkau diami. 

2. Ringankanlah langkah-Mu ke tempat yang rusak terus-menerus; segala-galanya telah 

dimusnahkan musuh di tempat kudus. Lawan-lawanmu mengaum di tempat pertemuan-Mu 

dan telah mendirikan panji-panji mereka sebagai tanda. Mereka kelihatan seperti orang 

mengayunkan kepalan tinggi-tinggi. 

3. Mereka siap menebas kayu-kayuan yang lebat; dan sekarang ukir-ukirannya seluruhnya 

dipalu mereka dengan kapak dan beliung; mereka menyulut tempat kudus-Mu dengan api, 

mereka menajiskan tempat kediaman nama-Mu sampai pada tanah. 

4. Pandanglah kepada perjanjian, sebab tempat-tempat gelap di bumi penuh kekerasan. 

Janganlah biarkan orang yang terinjak-injak kembali dengan kena noda. Biarlah orang 

sengsara dan orang miskin memuji-muji nama-Mu. 

 

Bacaan Injil (Matius 8:5-17)  

Pada suatu hari Yesus masuk ke kota Kapernaum. Maka datanglah seorang perwira 

mendapatkan Dia dan mohon kepada-Nya, “Tuan, hambaku terbaring di rumah karena sakit 

lumpuh, dan ia sangat menderita.” Yesus berkata kepadanya, “Aku akan datang 

menyembuhkannya.” Tetapi perwira itu berkata kepada-Nya, “Tuan, aku tidak layak menerima 

Tuan di dalam rumahku. Katakan saja sepatah kata, maka hambaku itu akan sembuh. Sebab aku 

sendiri seorang bawahan, dan di bawahku ada pula prajurit. Jika aku berkata kepada salah 

seorang prajurit, ‘Pergi!’ maka ia pergi; dan kepada seorang lagi, ‘Datang!’, maka ia datang. 

Ataupun kepada hambaku, ‘Kerjakanlah ini!’ maka ia mengerjakannya.” Mendengar hal itu, 

Yesus heran dan berkata kepada mereka yang mengikuti-Nya, “Aku berkata kepadamu, 

sesungguhnya iman sebesar ini tidak pernah Aku jumpai pada seorang pun di antara orang 

Israel. Aku berkata kepadamu, banyak orang akan datang dari Timur dan Barat dan duduk 



makan bersama dengan Abraham, Ishak dan Yakub di dalam Kerajaan Surga, sedangkan anak-

anak Kerajaan itu sendiri akan dicampakkan ke dalam kegelapan yang paling gelap. Di sanalah 

akan terdapat ratap dan kertak gigi.” Lalu Yesus berkata kepada perwira itu, “Pulanglah dan 

jadilah kepadamu seperti yang engkau percaya.” Maka pada saat itu juga sembuhlah 

hambanya. Setibanya di rumah Petrus, Yesus pun melihat ibu mertua Petrus terbaring karena 

sakit demam. Maka dipegang-Nya tangan wanita itu, lalu lenyaplah demamnya. Wanita itu lalu 

bangun dan melayani Yesus. Menjelang malam dibawalah kepada Yesus banyak orang yang 

kerasukan setan, dan dengan sepatah kata Yesus mengusir roh-roh itu, dan menyembuhkan 

orang-orang yang menderita sakit. Hal itu terjadi supaya genaplah sabda yang disampaikan oleh 

Nabi Yesaya, “Dialah yang memikul kelemahan kita dan menanggung penyakit kita.” 


